BAB II
PARADIGMA HUKUM ISLAM

A. Pengertian

Secars etimologis “"Paradigma” berasal darl kata
bahasa Inggris, yaitu "Paradigm" yang berarti contoh atéu
tasrif (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1886 : 417)
Paradigma Jjuga berarti daftar contoh perubahan (tasrif)

dan pembentukan kata (WJS. Poerwadarminto, 1876 : 71).

Dalam konteks terminologis, paradigmsa adalah
landasan dogmatik yang tidak ilmiah yang digali manusia
dalam rasa yang diuji relevansinya dalam proses
penciptaan sain’'s (Hidayat Nataatmadja, 1984 : 204).
Paradigma seperti yang telsah dipahami oleh YB, Mangun
Wijaya, dan dikutip oleh H. Scepeno dalam panji masyara-
kat =adsalsh landasan kerangks dasar dan sumber petunjuk,
segugusan csara bertanys, cars berfikir dan cara penyele-
saikan sosl yang organis dan seutuh mungkin, dan yang
karenanys memberi pedoman dan pertolongan berupa struktur
yang sistematis dalam menanggapi dan menjawab soal-sosl

berdatangsn (H. Scepenoco, 1982 : 23).

Dari berbagsai pandangan dan diskripsi diatas, maksa
makna paradigma cukup kontras, tetaspi esensi dan titik
tekan yang tersirat, menuju pada musra mekna yang samsa,

vaitu samas-ssms sadar dan mengskul bahwsa paradigma



merupakan sistem berfikir sebagai landasan bertindak

dalamlrangka mengantisipasi suatu masalah.

‘Sementara itu, kalau berbicara mengenai istilah
definisi hukum, maka persocalannya sangat komplek sekali,
tinggal dari sudut yang mana kita melihat. Pengertian
hukum, seperti dinysatakan oleh para ahli, selalu tidak
dapat didefinisikan secara tuntas. Karena itu kesepatakan
vang diperoleh para ahli hukum tersebut tidak mungkin
mendifinisikan hukum yang demikian banyak aspeknya dengan
kats-kata hinggs tuntas. Namun demikian guna memberikan
gambaran secara garis besar, dan untuk lebih memudahkan
pemahaman terhadap konsepsi, selajutnya dapat dikutip

beberapa pendapat.

Menurut pendapat DR. Abdurrauf yang dikutip oleh
Samsul Wahidin dan Abdul Rahman dalam bukunya yang
berjudul Perkembangan Ringkas Hukum Islam di Indonesia,
bahwa hukum adalah persturan-peraturan yang terdiri dari
pada ketentuan-ketentuan suruhan dan larangan vang
menimbulkan kewajiban dan hak (Samsul Wahidin dan Abdul

Rahman, 1984 : 9).

Kalau boleh di kaji dan dicermati, maka sebenarnya
definisi yang dikemukakan oleh DR. Abdurrauf mengenai
hukum, tidak sajs memproyeksikan hukum sebagai gambaran
keseluruhan tingkah laku manusia. Tetapl dalam pengertian

juga memasukkan segals sesuatu vyang bersifat maujud.
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Dalam konteks yang lain dalam tataran frame umum, Jjika
dipandang secara sederhans, maka hukum itu merupakan
peraturan—peratufan atau seperangkat norma yang mengatur
tingkah: laku manusia dalam suatu masyarakat, baik
peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma
yvang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh
penguasa. Bentuknya mungkin berupa hukum yang tidak
tertulis seperti hukum adat, mungkin juga berupa hukum
tertulis dalam peraturan perundang-undangan seperti hukum
barat (Mohammad Daud Ali, 1993 : 38). Sedangkan menurut
Dr. Soedjono Dirdjosisworo, S.H. yang dikutip oleh Drs.
Sudarsono, ©S.H. dalam Pengantar Ilmu Hukum menyatakan
hukum adaslah gejala sosial, ia baru berkembang di dalam
kehidupan antara - kebutuhan dan kepentingan warga
masyarakat, - baik yang sesusi ataupun yvang saling
bertentangan. Hal ini selalu berlasngsung karena manusia
senantiassa hidup bersama di dalam suas&ansa saling
ketergantungan (Sudarscono, 1891: 44). - Dari berbagsai
definisi 1ini nampaknyza pengertisn hukum disini 1lebih
sedikit konprehensif dengan melihat muatan-muatan loksal

vang bersifat spesifik dalam tataran Universal.

Dalam visi dan persepsi para sarjana barat yang
dikemukakan oleh beberzps ahli hukum, dinyatasksn bahwa
hukum adalah suatu paham yang mengandung banyak seksalil

sudut serta seginya dan meliputi suatu bidang yang begitu
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luas, sehingga, tiada suatu definisi yang dapat menangkap-

nya dengan lengkap dan sempurna.

Hukum menurut Meyvers, adalah keseluruhan dari pada
norma-norme dan penilaian-penilaian tentang harga susila-
susila yang mempunyai hubungan dengan perbuastan-perbuatan
manusia sebagai anggota masyarakat, norma-normsa dan
penilaian mana oleh penguasa negera harus dipakail pedoman
dalam menunaikan tugasnya. Sedangkan kata La Rousse,
hukum adsalah keseluruhan dari pads prinsip-prinsip yang
mengatur hubungan antara manusia dalam masyarakat dan
vang menetapkan apa yang oleh tiap-tiap orang boleh dan
dapat dilskukan tanpa memperkoss rasa keadilan. Sementara
itu menurut pendspat Land, Hukum adalah keseluruhan dari
padas persturan-peraturan yang mans tiap-tiap orang dalam
kehidupan masyarakat wajib mentaatinya (R. Subekti dan
Tjitrosoedibioc, 1988 : 50). Dari beberapa definisi yang
diungkapkasn o¢leh para sarjana Barat, pengertian hukum
lebih tersetressingkan pada tataran nilai yang bersifat

material.

Dengan demikisn dari berbagail pendapat, padangan
mengenai pengertian hukum, penulis dapat menyimpulkan
sebagai suatu peraturan yang dibuat untuk mengatur
tingkah laku manusia yang pelaksanaannya ditegakkan oleh
seorang penguasa sertsa mengandung konsekwensl bagili yang

melanggarnysa.
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Selanjutnya bila berbicara tentang Islam, maka
akan ‘kita temukan béberapa definisi, vyang barangkali
secara tekstual‘ mempunysai perbedaan, namun esensinya
secara kontekstual sama. Secara etimologi Islam merupakan
sebuah kata dari bahasa Arab, yang berarti pasrah kepada
Kileh, Alar ksbanyx mdnieh %, ) . gus (", di ucapkan
salam, yang artinya kedamaian atau Kketentraman dari
kata salm ini terbentuk kata aslama ( r)\&d\), vang
berarti menyerah, memasrahkan kedasmaian bagi manusia
apabila mereks msu memasrahkan diri kepada Allsh dan
menyerahkan kemauan mereka kepsada kehendaknya (Khurshid

Ahmad, 1883 : 3).

‘ Pendapat vyang pertams ini nampasknysa cukup inhern
dan senada dengan pendapat Prof. H. Mohammad Daud Ali, SH
vang menyataksn bshwa perkatzan Islam terdapat dsalam
Al-Qur ‘an, kata benda yang berasal dari kata kerja
salima. Akarnyse s&adalah s - 1 - m. Dari &akar kata ini
terbentuk kata-kata salm, silm dan sebagainya. Arti vyang
dikandung dalam perkataan Islam itu adalah kedasmsian,
kesejahteraan, keselamatan, penyerahan diri dan kepatuhan

(Mohammad Daud Ali, 1983 : 19).

Islam sebagali nama dari sebuah agama tidak
diberikan oleh para pemeluk agams itu, melainkan kats
Islam berdasarkan kepadsa kenyataan yvang dicantumkan dalam

Al-Qur "an. Seperti yang disebuthkan dsaslam surst A1 Meaidsah
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ayat 3, vyang artinya "Dan Allah mengakui bagimu Islam
sebagai Agama". Selain itu juga di dalam surat Al}i Imron
ayat 18, vyang Serbunyi "Sesungguhnya Agama pada sisi
Allah -ialah Islam". Dari dua surat yang dikemuksaksn itu
membuktikan bahwa kata Islam tidak dibuat oleh manusia
sebagai pemeluk sgamanya melainkan nyata merupakan wahyu
Allah yang dicantumkan di dalam Al-Qur‘an (R. Abdul
Djamali, 1992.: 9). Dari definisi-definisi yang diung-
kapkan diatas nampaknya lebih terfokuskan pada pengertian

vang bersifat normatif tekstusl.

Ada baiknya kalau mungkin dikomperasikan dengan
definisi yang lain yang bersifat kontekstual dari bebersa-
pa pendapat. Islam seperti yang dipersepsikan Abu A’la Al
Maududi dan Abdul Karim Zaidan dalam bukunya Politik
Islam Konsepsi dan Dokumentasi, bahwa Islam adalah Agama
Risalah yang tidak hanya dipikul kepada Rasulullah,
Muhammad, Saw, tapi kepada semua Rasul dan Nabi, sejak
awal perjalanan sejarah manusia. Tugas mereka semua
menyeru manusia kepada Islam dengan mengesakan Tuhan dan
beribadsah kepada-Nya semata (Abu A'ls Al-Maududi,
Hamidullah dan Abdul Karim Zaidan a.b. Jamaluddin Kafie
1887 : 7). Sedangkan menurut Harun Nasution Islam adslah
Agams yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada
masyarakat manusis wmelalui Nabi Muouhammad saw sebagsai

Rasul. Islam pada hakehkatnya membawa ajaran-sjaran yang

bukan hanys mengenai satu segi, tetapi mengenai berbsgai
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segi dari kehidupan manusia. (Harun Nasution, 1885 : 38).

Sementara Iitu dalam visi yang lain dinyatakan
bahwa Islam adalah nilai-nilai dasar dan norma-norma
ssssi serts pengetshuan dan pemberitahuan ilahish vyang
terkandung dalam kitab suci Al-Qur’'an yang diperjelas
oleh Sunnah Rasul. Sedangkan Sunnah Rasul berarti
perkataan, perbuatan dan persetujuan yang betul-betul sah
dari Nabi Muhammad saw sebagai rasul. Dalam makna
tersébut, makna bagi muslim yang Islami (muslim yang
kognitif kepadsa Islam), Islam itu kebenarannya mutlak,
universal dan eksternal, serta tidak terikat oleh ruang
dan waktu (Endang Saifuddin Anshari dalam Akmal Nasery B

(eds.), 1880 : 39).

Kalsu boleh penulis menyimpulksan, bahwa secars
redaksional, definisi-definisi diatas memang berbeds,
tapl secara implisit esensial mempunyail pengertian dan
makna vang sama, yaitu Islam merupakan satu Agama yang
risalahnya dibawa para Rasul yeang diturunkan oleh Allsah
SWT. kepada seluruh manusia, dengan missi untuk mengessa-
kan dan menyembah kepadanya semats.,

Ada beberapa bernituk pendekatan untuk memzhami dan
merumuskan hukum Islam. Dalam pengertiasn yang 1lebih
tekstual normatif, hukum Islam didefinisikan sebagsai
hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari Agams Islam.

Sebagai sistem hukum is mempunyai beberapa istilsh-isti-
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lah kunci vyang perlu dijelaskan 1lebih dahulu, sebab
kadang—kadang membinggungkan kalau tidak diketahui
persis makanya, vyaitu (1) hukum, (2) Hukum dan ahkanm,
(3) Syari‘ah atau Syari’at, (4) Figih atau figh (Mohammad
Daud Ali, 1993; 38). Satu gambaran definisi yang sangdat
abstrak seksli, sehinggs perlu penjelasan yang lebih
terperinci. Sementara itu dalam bahasa dan pengertian
vang lain meskipun esensinysa sama&, hukum Islam dipahami
sebagai keseluruhan ketentuan perintah Allah SWT vyang
wajib diturut (ditasati) oleh seorang Muslim (R. Abdul

Djamali, 1992 : 10).

. Pada dasarnys pemasheaman hukum Islam dapat dimen-
gerti dari garis besar hukum Islam sendiri, yang seperti
diungkapkan oleh Ali Yafie bahwa hukum Islam itu dapsat
dirineci dalam tiga hal, yaitu : Pertama, petunjuk dan
bimbingan untuk memperoleh pengenslan (m& rifat) yang
benar-benar tentang Allah SWT dan alam Ghaib (alam vyang
tidek terjangkau oleh pengindraan manusia). Hal tersebut
dinamakan Ahkam Syar iyyah I tigadiyah, yeang menjadi
bidang bahasan ilmu tauhid atau ilmu kalam. Kedua, petun-
juk dan ketentuan-ketentuan untuk pengembangan potensi
kebaikan vang ada dalam diri manusis, supaya ia menjadi
makhluk terhormat yang riil. Hal tersebut dinamail Ahkam
Syar "iyyah Khulugiysh, yang menjadi bidang garspean 1lmu

tasawuf/akhlak. Ketiga, ketentuan-lietentuan dan seperang-
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kat hukum untuk menata hal-hal praktis (amaliyah) dalam
caré_ melakuksn ibadah kepada Allsh, melskukan - hubungan
lalu 1lintas peréaulan sehari-hari dengan sesama manusisa
dalam "memenuhi hajat hidup, melakukan hubungan dalam
lingkungan keluarga, dan melakukan penertiban umum untuk
menjamin tegsknya keadilan dan terwujudnya ketentraman
dalam pergaulan masyarakat. Hal tersebut dinamai Ahkanm
Syar ‘iyyah Amaliyah, vyang menjadi bidang bahasan ilmu
figh. Karena bidang ketiga ini menyangkut perbuatan-
perbﬁatan nyata dan praktis berlaku .sehari-hari, maksa
bidang inilah mendominasi nama "Hukum Islam"” itu (Ali

Yafie dalam Muntaha Azhari (eds.), 1888 : 38).

Dari definisi yvang diberikan oleh Ali Yafie, maka
hukum Islam dapat dipshami sebsagail pengejawantsahan dari
taklif, yang gambaran kongkrit dapat dilihst dalam figh.
kelsu yang dipshami demikisn, maka hukum Islam lebih
identik dengan figh. Dimana figh merupakan hassil ijtihad
dari para ulama’ mujtahid sebsagai interpretssi dari
syari’at Islam. Dengan demikian hukum Islam konsekwensi-
nya harus selslu dinamis dan progressif untuk menats dan
mengatur segala hak dan kewsjiban serta tanggung Jjawab
demi kemaslahatan hidupnya. Hal yang senadsa dan seiramsa
juga diungkapkan oleh Hasby Assiddigie dalam bukunya
Falsafah Hukum Islam, bahwa hukum Islam yang sebenarnys

tidak lain dari pada figh Islam atau syari’st Islam yaitu



21

2 Coi e In GLEY, U0 - 4G 2

"Koleksi daya upaya para sahli hukum hanya untuk
menerapkan syari’at atas kebutuhan masyarakat" (Hasby
Assiddiqie, 18890 : 44)

B.

Bila kita berbicara tentang sumber, maka pada
hakekatnya membicarakan asal muasal, yang barangkali
sumber dapat didefinisikan dengan asal sesuatu (W.J.S.
Poerwodarminto, 1976 : 974). Secara terminologi, sumber
hukum Islam adalah asal (tempat pendambilan) hukum Islam.
Dalam kepustakaan hukum Islam di tanah air kita, sumber
hukum Islam itu kadang-kadang disebut dalil hukum Islam
atau pokok hukum Islam atau dasar hukum Islam. Sesuai
vang diungkapkan oleh M. Tolchah Mansur dan Mukhtar vyang
dikutip oleh Muhammad Daud Ali.

Menurut beberapa shli hukum Islam, sumber hukum
biasanya diidentikkan dengan dalil, yang berasal dari
bahasa Arab, yvang artinys petunjuk kepada sesuatu vang

baik atau buruk. Sedangkan menurut 1uti1ah adalah :
CI )" /D ”
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"Sesuatu vyang dipakai untuk menunJukk&n hukum Syarsa”’
vang berkaitan dengan tingkah laku manusia melalui
proses berfikir yang benar, baik melalui Jjalan vyang
meyakinkan (dalil qath’i) maupun persangkasan yang kuat
(dalil dzanni)® (Masyfuk Zuhdi, 1990 : 44).

Demikian jugs seperti yang dikemuksaskan oleh Abdul



Wahab Khallaf, bahwa sumber hukum identik dengan dalil,
yaitu secara etimologi adalah pedoman bagi aﬁa sgja yang
khissi (material}, vang maknawi (spiritual), vang baik
atau yﬁhg jelek. Sedangksan menurut terminologi shli ushul
ialah sesuatu yang dijadikan dalil, menurut perundangan
secara pasti (qath’i) atsu dugaan (dzanni) (Abdul Wahab

Khallaf a.b. Noer Iskandar Al Barsany (et.al), 1983 : 17)

Barangkali secara implisit kita tglah sepakat
bahwa dalam pengertian yang bersifat teksfual, sumber
hukum Islam yang utama adalah Al Qur an (kitsbullah) dan
Al-hadits (Sunnah Rasul), seperti yvang termaktub dalam

Al-Qur "an surat An-Nisa aysat 49
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"Hai orang-orang vang beriman, tasatilah Allsh dan
taatilah Rasul-Hya, dan Ulil Amri diantara kamu.
Kemudian Jika kamu berlainan pendapsat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al-Qur"an) dan Rasul (sunnahnysa), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudisn vyang
demikisn itu lebih utama (bagimu) dan 1lebih baik
akibatnys (Depag RI, 1974 : 128).

Selain itu aksal fikiran masnusia yang memenuhi
syarat untuk berijtihad karens pengetahuan dan pengala-

mannys bisa dijadikan pedoman sumber hukum Islam setelsah

Al-Qur an dan hadits. Hal ini didasarkan atas hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Baghowi dari Muadz bin Jabsal,
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ketika ia diutus ke Yaman oleh Rasulullah saw berbunyi
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Bagaimana engkau memberikan keputusan (hukum) ketika
dihadapkan kepadamu, sesuatu kejadian ? Muadz menja-
wab, says sakan memberikan keputusan dengan hukum
Allah SWT (kitabullsh), Nabi bertanya : Jjika tidsak
kamu dapati dalam Kitsbullah ? Muadz menjawsb : maka
dengan sunnah rasulnya, Nabi bertanya : Jjika tidak
kamu dapati dalam sunnah Rasulnya ? Muadz menjawab
aku skan berijtihad dengan pendapatku, dan sku tidsak
akan mempersempit ijtihadku. Rowi berksta ; maks
Rasullah menepuk dada Muadz seraya bersabdsas, segals
puji bagi Allsh Swt yang telah memberikan taufiq
kepada utusan Rasulullah terhadap sesuatu yang Rasu-
lillah merasa puas dengan itu (Abdul Wshab Khallsaf
a.b. Noer Iskandar Al Barsany (et.al) 1993 : 18-20).

" Dari pendapst pandangsn yang tekstual ini nampak-
nya inhern dengan yang diungkapkan oleh Ali Yafie bshwa
sumber pokok hukum Islam adalah Wahyu baik yang tertulis
(Kitabullah/Al-Qur an) maupun yang tidsk tertulis (Sunnsah
Rosulullah, vyang beberaps waktu kemudiasn sudah diregis-
trasi dan dikodifikssikan). Materi-materi hukum, yang adsa
di dalamnysa kwantitatif terbatas jumlahnys, maka dengan
sendirinya terutama setelah berlakunya periode tasyri-’
(zaman Rasulullsh) dalam penetrapannys memerlukan upavsa
penalaran esensi adanya penalaran tersebut disyaratkan

sendiri oleh Rasulullah sasw, seperti pujiannyva kepads



sahabatnya (Muadz) ketika hendak di utus ke Yaman

(Ali Yafie, dalam, Muhtaha Azhari, (eds.), 1989 : 39).

Kalau dikaji secara stratifikasi vertikal, maka
akan dijumpai bebersaps pendapsat yang cukup bervariasi,
beragamnya pendapat ini memang tidak bisa dilepaskan
dari wvisi dari persepsi mereka yang secara esensial
memiliki dasar yang sama-sama kuat dan dapat dipertang-

gung-jawabkan.

Dalam pandangan Ibrahim Hosen, secara konteks
ijtihadi, hukum Islam dilihat dari segi dalil (sumber
vang menunjukkannys) dapat diklasifikasikan menjadi
1. Hukum Islam tentang sesuatu, yang telah ditegaskan

secars jelas oleh dalil Qothiy (Hash Al-Qur "an
atau hadits yang tidak bisa ditafsirkan lain).

2. Hukum Islam tentang sesustu, yang ditunjukkan oleh
delil =zhanny (ayat Al-Qur 'an msupun hadits vang
statusnya zhanny dan mengandung penafsiran atau
penakwilan).

3. Hukum Islam tentang sesuatu, yang disepakati oleh para
ulama atau dengan kata lain, ketentuan hukum berdasar-
kan ijm&’

4. Hukum Islam tentang sesusatu, yang ssma seksali belum
ditegaskan &atau disinggung oleh Al-Qur an sunnah
maupun ijma  (Ibrahim Hosen dalam Haidar Bagir (eds.),

1884 = 275,



Bila dikaitkan dengan stratifikasi, maka
sesungguhnya sumber/dalil-dalil hukum Islam &ada yang
pokok, yakni Allaur’an sunnah Rasul dan keduanya ini
disepakati seluruh ulsama dan umat Islam sebagai dalil
hukum/sumber hukum. Ada puls dalil-dalil sebagai dalil-
dalil hukum Islam yang cabang, vysng sudah disepakati
sebagai dalil/sumber hukum, oleh hampir seluruh ulamsa
(Jumhur) ialah ijma dan giyss. Ada puls dengsn ysang
dipersoalkan dikalangan ulama’ sebagai dalil sumber hukum
antara lain ialah istikhsan, adat, maslahah murssalsh,
istishab, madzhab sahabat; sysar’'u Man qablana (hukum yang
berlaku untuk ummat sebelum kita) dan Saddu Adz-dzsari’ah

(Masyfuk Zuhdi, 18990 : 45)

Sementara itu menurut pendapat yang lain menysa-
takan, dalam konteks stratifikasi sumber-sumber hukum
Islam itu adalah (1) Al-Qur’an dan (2) Assunnah (3) akal
fikiran manusia yang memenuhi syarat untuk berijtihad
karena pengetahuannya dan pengslaman, dengan menggunakan
berbagai jalan (metode) atau carsa diantaranya adalsah
a., Ijmsa
b. Qiyas
c. Istidlal
d. Al Mashazlih Al Mursalsah
e. Istihsan
f. Istishab

g. Urf (Muhammad Daud Ali, 1993 : 69)



Dari wuraian tadi, maka sumber hukum Islam lebih
dipahami mengerucut dengan beberaps wmetode pendeksatan
vang spesifik. Hénurut pemahaman R. Abdul Djamali sumber
hukum Iislam dengan melihat konsepsi hukum Islam yang
berorientasi kepada agama dengan dasar doktrin keyakinan
dalam membentuk kesadaran hukum manusia untuk melaksana-
kan syari’at, sumber hukumnya merupakan satu kesatuan
vang berasal dari hanys firman Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad melalui cara Nabi berkata, berbuat
dan diam (Takrir) dalam menghadapi meanusia dengan tingkah
laku dapat dikembangkan sesuai suasana yang dibutuhkan
dalam pergaulan hidup tetapi tidak menyimpang dari sumber

hukum asalnya. Sumber hukum Islam adas empat yaitu :

1. Al-Qur  an 3. Ijima
2. Assunah 4. Qiysas.

(R. Abdul Djamali, 1890 : B5)

Dari berbsagai pendapat yang diungkaspkan diatas,
maka dapat diambil satu kesimpulan, bahwa sumber hukum
Islam itu ada yang bersifat primer /pokok dan &ada pulsa
vang bersifat skunder, sifat yang terakhir inilah vang

masih diperselisihkan para shli (ulamsa).
C. Tujuan Hukum Islam

Pada hakekatnya tujuan hukum Islam itu inhern

dengan tujuan s&jaran Islam. Ajaran Islam mempersiaspkan



mengarahkan dan membimbing manusia untuk menjadi makhluk
mukallaf untuk itu is diberiksn kepada fasilitas hidup
terhormat yang Hibutuhkannya dalam rangka mengemban
&manat“ vang dipercayakan kepsadanya, inilsh dia hukum
Islam yang gambaran kongkritnya dapat dilihat dalam ilmu
figh. Hukum Islam yang merupskan pengewanjatshan dsari
taklif adalah manifestasi dan penjabaran nyata dari
rahmat kasih sayang Allsh, yang meliputi segala-galanya
sebagaimana diisyaratkan dan diﬁyatakan dalam Al-Qur  “an
Al Afr&f ayat 7, dan jugs ia menandai risslah Nabi
Huhamﬁad saw seperti vang dikemukakan dalam surat Al

Anbiva” ayst 109,

Dengan mengacu &agenda pembicaraan diatas, maksa
tujuan hukum Islam (Magashid Al Syari’at atau ruh Al
Syari’at) menurut Ahmad Azhar Basyir merupakan hal vyang
amat penting dalsm memshami hukum Islam. Para fagih
merumuskan tujuan hukum untuk tercapsinys kebaikan hidup
manusia (mashalih Al khalg), teréenuhinya kepentingaq-
kepentingan manusia dalam menuju kebaikasn hidup duniawi
dan ukhrawi. (Ahmad Azhsar Basyir dalam Heidar Bagir

(eds.), 1894 : 59)

Secara umum sering dirumusksn bshwe tujuan hukum
Islam adsalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini dan
diakhirat kelak, dengan Jalan mengeambil (segals)

bermanfaat dan mencegsh atau menclak vang mudlorat vyaitu



yang tidak berguna bagi kehidupan. Dengan kata lain,
tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia baik
rohani maupun jaémani individu dan sosial. Kemaslahatan
itu tidak hanya untuk kehidupan didunia ini saja tetapi
Jjuga untuk kehidupan yang kekal di akhirat kelak. Menurut
Abu Ishaq Al Shatibi yang dikutip oleh Muhammad Daud Ali
dalam bukunya Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam,
vakni memelihara (1) sagama, (2) jiws, (3) sakal, (4)
keturunan (5) Harta, yang kemudian disepakati oleh ilmuan
hukum Islam lainnya, kelima tujuan hukum Islam itu di
dalam kepustakaan disebut Al-Magasid Al Khamsah atau
Al Maqasid Al Shari’sh (tujusn-tujuan Hukum Islam).
Tujuan_  hukum Islam secara makro dapat dilihat dari dusa

segl vakni

1. Pembust hukum Islam itu sendiri vaitu Allah dan
Rasulnya.

2. Dari segi manusia yang menjadi pelaku dan pelaksansa
hukum Islam itu. Dilihat dari konteks yang pertama
maka tujuanya adalsh untuk memenuhi keperluan hidup
manusia yang bersifat primer, sekunder dan tertier.
Dilihat dari konteks yang kedua, maks tujuan hukum
Islam adalash untuk mencapszi kehidupan yang berbahagia
dan mempertshanksn kehidupan itu (Muhammad Daud Ali,

1983 : 53-54).

Pada prinsipnya pokok-pokok pikiran dan pandangan



vang dikemuksaskan di atas merupskan gambaran yang esensial
dari tujuan hukum Islam itu sendiri. Senads dengan apsa
vang dipaparkan oleh Muhammad Daud Ali, tujuan hukunm
Islam 'seperti yang disinyalir oleh T.M Hasby Ashiddiqy
yang pada hakekatnya kembali kepada memelihara segala
maksud syara’ terhadsp pars makhluk. Maksud-maksud ini
terbatas dalam tiga maksud ; (1) Dlaruriyat (2) Hajiysah
dan (3) Tahsiniyah (TM. Hasby Ashiddiqy, 1880 : 186).

Kalau dikupsas lebih lanjut maka kita akan dapat
menangkap pengdertian distas yang merupakan akumulasi dari
tujuan hukum Islam dilihat dari segi pembatas hukum
(Al MHagasid Al Khamsah atau Al Magasid Al syari‘ah).
Adapun maksud Dlaruriyah ialah segala sesuatu yang harus
ada untuk tegsaknya kehidupsn manusis baik Diniyvah msaupun
duniawiyah, dalam &arti apsbila Dlaruriyah itu tidak
berdiri (tidak berwujud), cideralsh kehidupan manusis di
dunia ini dan hilanglah kenikmatan serta wajiblah atasnysa
adz&ﬁ vang pedih di akhirat nanti.

Memelihara Dlaruriysh ini haruslsh dengan dﬁa
faktor ini : Pertama, :@ mewujudksn segala yang mengokoh-
kan perwujudannysa yaitu

(o EN3Ea e 057 \ole Q}K\”" e
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“"Yang meneguhkan sendi-sendi dan mengokohkan
fondasi-fondasinya. Hai itu asdalah ibsarat daripsada
memelihars dari segi perwujudannys (menjaganys dari
perwujudannya)” .

RKedua, mengerjaksn segals yang menolak kecedarsan yang
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mungkin mfn}mpanya atau disangka menimpanya vakni :
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"Yang menolak kecedraan yang teraadl darlpadanya atau
khawatir sakan terjadi. Hal itu ibarat memeliharanya
dari segi ketiadsan (menjaganya supaya jangan
lenyap)"”

Kalau boleh diaskumulasikan, maka dlaruriysh itu

terkumpul dalam

a. Memelihara jiwa

b. Memelihara sgamsa

¢. Memelihara skal

d. Memelihara keturunan dan

e. Memelihara harta

Adapun vyang mendahulukan atss Jjiws. Demikianlah
tertibnya dari sasas kebawah, membatasi maksud dalam vang
lima ini dibenarkan oleh kenyatasan, oleh segala aganma

vang ditemukan dengan jalan istigra.

Sedangkan hal yang bersifat hajy (sekunder) ialah
sesuatu yang diperlukan oleh manusis dengan maksud untuk
membuat ringan dan lapang Jjuga untuk menanggulangi
kesulitan beban yang harus dipikul dan kepayahan-kepaya-
han dalam mengurangi kehidupsan. Apsbila hal itu tidak
terpenuhi tidak berarti dapat merusak keharmonisan

kehidupan manusia dan tidak skan ditimpe oleh kehancuran,
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seperti jika kebutuhan Dlaruriyah tidak dapat terpenuhi,
hanyglsaja manusia akan menerima kepsyshan dan kesulitan.
Faktor-Faktor luar bagi manusia dalam pengertian ini
berpangkal kepada tujuan penghilangkan kepaysahan
mereka, meringankan dalam menanggulangi kesulitan-kesuli-
tan beban hidup dan mubahlah bsagi mereks menempuh
cara-cara pergsaulan, pergaulan dan jalan-jalan menempuh

kehidupan.

Lalu untuk teahsiniyah, adsalah sesuatu vang
dituntut oleh norma dan tatanan serta berprilaku menuntut
jalan yang lurus, Apabila hal itu tidak ada tidak berarti
merusak keharmonisan kehidupan manusia, seperti ketika
tidak adanya hal yang bersifat dlaruriyah. Juga tidak
disimpan kepayahan seperti ketika adanya hal vang
bersifsat hajyat, hanya sajs kehidupan mereka itu
bertentangan dengsn saksl sehat dan naluri yang suci.
Hal-hal yang bersifat membust elok manusis (tehsini)
dalam pengertian ini adalah berpangkal kepada akhlaq
mulisa tradisi yang baik dan segsala tujuan perikehidupan
manusia menurut jaian vang paling baik (Abdul Wahsab
Khallaf &a.b. Noer Iskandar Al Barsany (et.al), 1983
333), untuk itu memberikan gambaran kongkrit, maka disini
ada beberapa contoh dari aspek-aspek dloruriah, hajiyah

dan tahsiniyah.

Untuk vyang bersifat Dloruriysah seperti proteksi



terhadap Jiwa manusia dengan adanya hukum gishos, diyat

dan kafarah terhédap orang yang menganiaya jiwa Dan dalam

Al-Qur’an Surat Al-Bagoroh 178 dif’e'blitljan e i L
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Dan dslam gishos itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu (depag RI, 1875 : 44)

Adapun dalam konteks Hajiyvah seperti adanysa hukum
rukhshoﬁ (keringanan, kelapangan) untuk meringankan beban
mukallaf s&apabila ada kesulitan dalam melasksanakan hukum
azimeh (kewajiban) yaitu diantaranya diperbolehkan
berbuka padas siang bulan ramsdhon bagi orang yang sakit
atau di dalam bepergian (musafir) meringkas Sholat empat
rakaat bagi musafir dan sholat dengan duduk bagi orang
vang tidak kust berdiri dsb. Hal ini Jjuga disinyalir

dalam Al-Qur "&n surat Al hsajj avat 78
LA NN \;/
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"Dan Dia (Allah) tidsak sekali-kali menjadikan untuk

kamu dalam sgams suatu kesempitan” (Depsg RI, 1875
523)

Sedangkan dalam konteks tahsiniysh seperti sadanya
persyaratan bersuci untuk badan (fisik), pakaian, tempat
menutup surat, menjaga dari semus najis dan membersihkan
diri dari =air kencing. Kemudian juga anjuran berhias
ketiksa hendak pergi ke masjid, menambah ibadah sunnah
dengan sedekah, Sholat dan lain sebagainya yang kesemua-

nya itu masih dalam lapangsan ibadah.
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(2) Dalam lapangan hukum pidana dan (3) Dalam lapsangan

hukum perdstsa, sebagai contoh.

Asas-asas Hukum Islam yang meliputi semua bidang
dan segala lapangan hukum Islam sdalah
1. Asas keadilan
2. Asas kepastian hukum

3. Asas kemanfaatan

Sedangkan &assas-asas dalam laspangan hukum pidana
Islam &antara lain adalah asas legalitas, asas lapangan
memindahkan kesalahan pada orang lain, asas pradugs
tidak bersslah. Adapun untuk yang terakhir, vaitu
asas-aseas dalam lapangan hukum perdats Islam adalash cukup
banyak, vyang meliputi asas kebolehan atau mubah, asas

kemaslahatan ... (Muhammad Dasud Ali, 1883 : 114)

Dalam tataran yang lebih kompleks dan umum serta
merupakan tolak uvkur bsgi kekuatan sesuatu hukum, sukar
mudahnya, hidup matinya, dapat diterims atsu ditolgk
oleh masyarakat, maka asas-asas (dasar-dasar) pembinaan
hukum Islam yang dikstakan sebagsai Da aimuttasyri’
(tiang-tiang pokok pembingan hukum), menurut Hasby

Ashiddgie, terbagi atas 12 bagian yaitu

1. Nafyul Haraji (meniadakan hkepicikan)
2. Qillatul Taklif, yaitu tidak membanyakkan hukum

Taklifi.
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Membina hukum dengan menempuh jalan tadarruj, tahap

demi tahap, satu demi satu.

Seiring dengan kemuslihatan manusia.

Mewujudkan keadilan vang merata

Menyambut segala Jalan yang menyampaikan kepada
kejashatan.

Mendahulukan skal stas dhahir nash

Membolehkan kits mempergunalkan segala yang indsah.
Menetapkan hukum berdasarkan uruf yang berkembang
dalam masyaraksat.

Keharusan satau kewsjibean mengikuti segala sabda nabi
saw yang disabdakan sebagai syari’at tidak diwajibkan
mengikuti ssabda-sabda nabi atsau anjuran-anjuran yang
berhubungan dengan keduniasan vang berdasarkan ijtihad.
Masing-masing orang veang berdosa hanys memikul dosanya
sendiri.

Syara’” yang menjadi sifsat dzatiyah Islami.

(Hasby Assiddigie 1980 : 73-74),

Senada dengsan apa yvang diungkapkan oleh Hasby

Assiddiqie, Masyfuk Zuhdi dalam bukunya Pengantar Hukum

Syari’‘ah, menvataksan bahwa yvang dimakesud dengan sassas

hukum Islam ialah suatu kebenaran yang menjadi pokok

dasar stsu tumpuan hukumnys Islam secara global azsas-gsas

hukum Islam ity terbagi menjadi 5 bagian

Pertams, meniadskan kesempitan dan kesukaran. Leoas ini

Sesual dengen aps yang difirmanksn Allah dalam L1-Qur  an
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"Dan Allash tidak menjadikan untuk kamu dalam Agama
suatu kesempitan". (Depaq RI, 1975 : 523).

Begitu dalam surat Al—B&qoroh/aE&:,%ﬁs : L \ B

):‘() C‘.u.-a }oé-:\}(_::g'\/

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesusai
dengan kesanggupannysa”. (Depag RI, 1975 : 286)

Kedua, sedikit pembebanan, asas 1ini dimaksudkan agar

kewajiban untuk menjalankan perintah agama kepada umsat

manusia itu tidak menyulitkan dan menyusahkannya. Hal ini

sesuai dengan Firman Allah Surat Maidah ayat 101
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“"Hai orang-orang yang beriman, Janganlsah kamu
bertanvea pada Nabimu hal-hsl yang Jika diteranghksan
kepadamu, niscaya menyusahkan kamu.... (Depag RI,
1875 ¢ 178

Ketiga, bertahap dalam menetapkan hukum, asas ini dapat
kita 1lihat dsalam hal ditetapkannya hukum-hukum dalsm
ibadah, misalnysas kewajiban sholat semuls hanya dua ksali
sehari, vyakni sholat pada pagi hari dus rakaat dan pada
sore hari jugs dua rshkeaat. Kemudian, setelah sholat itu
mulai memasyarakat, barulah diperintahkan sholat lima
kali sehari semalam, kewsjiban puasa semuls hanya lims
kali setiap bulan, kemudisn setelah puasa memasyarakat,

barulsh s&ada perintah sebulan dalam bulan romadhon. Hal
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ini sesuai dengan Firman Allah dalam Al -Qur "an surat
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"Bulan Ramadhon, bulan yang di daslamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur "an, sebagai petunjuk bagi manusisa
dan penjelasan mengensai petunjuk itu dan pembeds
antara yang hak dan yang batil. (Depaq RI, 1875; 45)

Keempat, sejalan dengan kepentingsan/kemaslashstan ummat
menusia. Pembentukan dan pembinaan hukum Islam itu
sejalan dengan kemaslahatan ummat manusia. Karena itu,
sebagian hukum Islam ada yang dinasakh (dihapus s&atau

diubsgh), sebagaimana Yang disebutkan dalam Al-Qur an

surat Al- Baqoroh ayat 106 : n

o G eblemin an &3

"Apa saja ayat yang kami nasakhken, atau kami jadikan
(manusia) lupsa kepadanya, kami datangkan yang lebih
baik dari padanya stsu vang sebsnding dengannya.
(Depag RI, 1975 : 29)

Sebageai contoh dari pernyataan ayat distas antars
lain wasiat semula hukumnys wajib berdasarkan Al-Qur an
surat Al-Bagoroh ayat 180 dinasakhkan dengan ayat-aysat
vang tercantum dalam surat An-Niss ayat 11-12 dan 176 dan
jugsa dinasakhkan dengsn hadits # oz ; P
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"Tisds wasiat bagi ahli wuris"

Kemudian jugs seperti sholat semuls ke Bgitul Haadis, dan



dipindahkan kiblatnya ke Ka’'bah dan sebagainysa.

Kelima, mewujudﬁan keadilan. Dalam hal ini manusia
menurut pandangan Islam adalah sama, baik dihadapan Allah
maupun dihadapan .hukum. Tidak ada perbedaan karena
keturunan, pangkat, kekayasn atau kedudukan, sosialnya.
sebagal study kasus, pada zaman Rasulullah pernah terjadi
seorang wanita bangsawan mencuri, dan kaum Qurasy meminta
Usamah bin Zaid yang dianggap dekat dengan -Nabi, untuk
memoﬁon ampun bagi si wanita itu, Nabi marah kepada

Usamah dan berkata : s
w
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"Apskah engkau mau menolong pembebassn hukuman vang
telah ditentukan oleh Allah bahwasanya orang-orang
sebelum kamu dahulu binassa, karens mereka membiarkan
saja (tidak mengambil tindaskan hukum) terhadap pencu-
rian, Jika si pencuri itu orang terhormsat. Tetapi
apabila si pencuri itu orang lemah (orang biasa),
mereks mau menegakkan hukum yvang berlsku. dari Allsh
andaikata Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya
kupotong tanganya (hadits riwayat Bukhori dan
Muslim). (Masyfuk Zuhdi, 1990 : 21-32).

Dalam konteks pembicaraan yang lebih mendasar, ada
beberapa prinsip hukum Islam yang secara global dapsat
diketahui dari beberapa pendapat pars ahli. Menurut Hasby
Assiddigie prinsip hukum Islam merupskan titik tolak

hukum yang mendasarkan hukum-hukumnys kepads prinsip yang
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hukum yang mendasarkan hukum-hukumnya kepada prinsip yang

luhur dan tinggi meliputi

a.

Prinsip Tauhia, vaitu semus manusia dikumpulkan di
bawah panji-panji Laila Haillsallah.

Prinsip masing-masing hamba berhubungan langsung
dengan Allah ysaskni tanpa perantaraan, tanps ada
saitharath ruhiysah sebagai yang berlasku dalam agama
Ind,

Prinsip menghadapkan khitab kepada aksal

Prinsip menagari agidah dengan akhlag (moral) yang
utama yang dapat mensucikan Jiwa dan meluruskan
kepribadian seseorang.

Prinsip menjadikan segala macam belahan hukum demi
untuk kebaikan jiwa dan kesuciannya, sekali-kali bukan
untuk memelihara badan dan melatihnysa.

Prinsip mengawinkan sgama dengan dunia dalam masalah

hukum.

Prinsip pers&amsaan

Prinsip menyerahkan masalah ta ' zir pertimbangean
penguasa &atau para hakim. Diserahkan vang demikian
kepads penguass adalah s&agar dapat diselessaikan
perkara menurut perkembangan setempat dan menghargai
prinsip tahkim.

Prinsip tahkim

Prinsip menyuruh makruf mencegah mungkar

Prinsip toleransi atau prinsip tasamuh
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l. Prinsip kemerdekaan
m. Prinsip hidup saling bergotong royong, jamin menjamin
kehidupan bersama, bantu membantu antarsa anggota

masyarakst. (Hasby Assiddigie, 1890 : 898 - 103)

Bila prinsip hukum Islam diartikan sebagai
kebenaran yang Jjadi pokok dasar berfikir, bertindak
vyaitu cita-cita yang menjadi pokok dassr dan landasan
hukum Islam, maka menurut Masyfuk Zuhdi, prinsip hukum
Islam Jjuga inhern seperti yang dinyatakan oleh Hasby
Assiddigie, meliputi
1. Tauhid.

2. Berkomunikasi langsung

3. Henghargai fungsi sksal.

4. Menyempurnsaskan Imsan
5. Menjadikan kewsjiban untuk membersihkan jiwsa
6. Memperhatikan kepentingan agama dan dunia,

7. Persamaan dan keadilan

8. Amar ma 'ruf nahi mungkar
9. Musysawarah

10. Toleransi

11. Kemerdekaan dan kebebasan

12. Hidup gotong-royong ( Masyfuk Zuhdi, 1980 : 33-39)

E. Macam-Macam Hukum Islam

Secara konseptual hukum Islam dapat dikatsakan

sebagal pengewajantshan taklif, yang merupaksan manifestsa-
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si. dan penjabaran nyata dari rahmat kasih sayang Allah
yang wmeliputi segsls sesustu, seperti yang ada dalam
Al-Qur ‘an surat Al-A’'raf ayat 7, dan juga menandai risalah
nebi Muhammad saw, seperti yang terekam dalam Al-Qur an

surat Al-Anbiya” ayat 107.

Hukum Islam, yang merupakan Jjelmaan taklif,
mempunyai dua sisi, menyangkut sifatnya dan menyangkut
lingkungannya. Pada sisi pertama yang menyangkut sifat-
nysa, ‘taklif berups tuntutan (Thalab) untuk melakukan
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu atau tidak melakukan
sesustu, baik pada tingkat mengikat (luzum) maupun padsa
tingkat tidak mengikat, atau ia berupa penyerahan menen-
tukan pilihan atas sesuatu (takhyir) perbuatan dan taklif
demikian disebut "hukum taklifi " ... (Ali Yafie dsalam

Haidar Bagir (eds.), 1894 : B67).

Kalsu boleh dikaji ulang, maka sebenarnya secars
garis besar, Hukum Islam (syars’) ada 2 macam. Pertang,
Hukum Taklifi, vyaitu hukum syarsa’ yang mengandung
perintah vang wajib dikerjakan seperti mengerjakan
sholat, menunaikan zakat dan melaksanakan ibadah Haji.
Atau hukum syara yang mengadung larangan yang haram
dikerjakan seperti makan harta anak yatim &atau hukum
syara’ yang memberikan kebebasan memilih antara melakukan
dan. tidask melskukan. Kedua, Hukum Wadh’'i ialsh hukum

syara’ yang menjadikan dus hal berkaitan dan salah satu



dijadikan sebab terhadap yang lain. Adapun contoh hukum
syara’ yang menjadiksn dus hal lain islsh melihat tanggal

bulan ramadhon menjadi sebab W&Jlb mulai berupayas sesuail
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dengan hadits Nabi : d_\,\\_)ga _)‘_)")d\ (_)""
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Dari Abu Hurairsh berkstas: Rasulullsh Saw. bersabda:
"Berpuasalah kamu karena melihat bulan Ramadhan dan
berbukalah kamu karena melihat bulan syawal, dan jika
tertutup awan (tidak terlihat), maka cukupkan bilan-
gan Sya’'ban 30 hari". (HR. Bukhari dan Muslim)

Dan Firman Allah dalam surat Al Baqoroh ayvat 135 z
/'c‘ !‘ .( / .4-/
"Barang siasps diantara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa

pada bulan itu”., (Depag RI, 1875 : 45)

Adapun contoh yang dijadikan untuk hukum sysrs'
sebagel syarat, ialah waktu menjadi syarst syahnya
sholat termassuk juga pewaris dapat yang benar-benar masih

hidup, sesudah meninggealnys seseorang vang meninggalkan

warisan, merupskan sysarat untuk mendapstkan hal waris

vang sysh.
Dari paparan di &atass, maka secars sistemsatis
Hukum Taklifi dan WadHi dapat dibagi menjadi

beberapa bagian, Pada prinsipnys muara pembsgisn hukum
Taklif &adalah sama, namun demikian pandangan beberapa

ulame’™ mujtahid terhadsap hukum teaklif ini cukup berva-
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riasi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Masyfuk
Zuhdi; bahwa hukum taklif menurut versi Jumhur ada lima
macam yaitu wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah.
Sedangkan menurut Hanafiyah ada tujuh macam ; fardhu,
wajib, mandub, haram, ﬁakruh karahah tahrim, makruh
karahah tarzih dan mubah. Jelaslah ada lima macam hukum
yvang tolak disepakati dan ada dua macam hukum yang belunm
disepakati. Kedua hukum yang belum disepakati itu
pertama, ialah hukum fardu yang membedakan dengan hukum
wajib, menurut Hanafiyah, tetapi menurut Jumhur, hukum
wajib dan fardu adalah sama. Kedua, hukum makruh yang
menurut Hanafiyah perlu dibagi makruh takrim dan makruh
tanzih; karena sakibat hukumnya berbeda. Menafsirkan
mekruh tahrim berdosa, sedagkan mengerjakan makruh tanzih
tidaklah berdosa. Menurut Jumhur, makruh tahrim sama
dengaﬁ haram. Karena skibatnys hukumnys adalah sama, maks
tidak perlu melihat pada dasar hukumnya (dalil qothi satau
dalil dzanni) sebagaimana yeang dipefhatikan olgh
Hanafiyah. (Masyfuk Zuhdi, 1880 : 5).

Dalam konteks hukum, melaksanakan hukum-hukum
taklifi (wajib, haram, dst) ada kalanya mengalami kesuka-
ran atau halangan. Maks sesuai dengan asas-asas hukum
Islam yang diantaranya adalsh sasas praktis/mudah dan
terjangkau oleh kemampuan manusia, maka timbullah hukum
azimah-dan disamping rukhshzah.

Hukum azimash islah hukum asal yang berlaku untuk



seluruh manusia yang sudah mukallaf. Sedangkap hukum
rukhshah ialah hukum busn asal vang timbul karena adanya
kesukaran atau halangan untuk melakukan hukum asal itu.
Halangan melakukan hukum szimah (hukum &asal) sehinggsa
membolehkan hukum rukhshah, antara lain: sakit, beper-
gian, dan lanjut usis dalam bulan Ramadhan, merupskan
faktor-faktor penyebab rukhshah. Artinya seseorang yang
sedang dalam kesadsasan tersebut di atas tidaklah wajib
berpuasa. Termasuk pula keadsan darurat dapat menjadi
penyebab rukhshah. Missalnya orang yang keadaannya sangat
lapar dan tidak menemukan makanan yang halal, ©boleh
makan sekedarnya makanan yang semestinys haram, seperti
bangkai atau daging bsabi hutan sekedar untuk mempertahan-
kan hidupnya. (Masyfuk Zuhdi, 1980 : 1B)

Demikian pula dengan hukum wadh’i yang merupakan
hukum syara’ vyang menjadikan hal berkaitan satu sama
lain dan salah satunya itu menjadi sebab, syarat atau
mani” (halangan/rintangan). Dari difinish ini, maka
hukum wadh'i dibagi menjadi 3 macam ialah sebab,
syarat dan mani’® vyang s&akan diperinci satu persatu
dibawah ini

Pertama, Sebab menurut Jumhur ialah sesuatu -yang
tampak yang dijadikan oleh agama sebagai tanda adanysa

hukum, sebab ini dibagi dua maceamw islsh

&a. Sebab yang bukan merupskan hasil perbuatan manusisa



vang dijadikan Allah sebagai tanda adanya hukun,
sepertli waktu sholat sudsh tiba menjadi sebab wajib
sholat, kead&ah khawatir berbuat zina sedangkan mampu
membentuk dan membins keluarga (rumah tangga) menjadi
sebab wajib kawin, kematisn menjadi sebab adanya
warisan.

b. Sebab yang merupaksn hasil perbuatan manusia ialah
perbuatan orang mukallaf yang menyebabkan agama
mepetapkan akibat-akibat hukumnya misalnys bepergian
pada bulan ramadhon menjadi sebab dispensasi tidak
wajib berpuasa, akad nikah menjadi sebasb halalnya
hubungan sebagai suami istri, =zina menjadi sebab

hukuman had.

Kedusa, Syarat yaitu sesustu yang tergantung
kepadanya &danya suatu hukum, yang berarti ads dan
tidaknya hukum tergantung pada ada tidaknya sysrat,
tetapi adanysa syarat belum tentu ada hukumnya. Ada
perbedaan vyang prinsip antara syarat dengan sebsab ialgh
adanya syarat belum tentu adsa hukumnysa. Misalnya
adanya wudhu vang menjadi syarat sahnya sholat belum
tentu ada kewajiban sholat. Sedangkan adanysa sebab tentu
timbul hukumnya, kecuali kalau ada mani’ (halangsan),
misalnya kalau waktu sholat sudah tiba maks wajiblah
sholat, kalau masuk bulan romadhon, maksa wajibleah
berpuasa . ramadhon dan sebagainya. Syarat ini dibagi

menjadi dua bagian
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Syarat vang menyempurnakan sebab, seperti Jjatuh
haulnya (tempo) mengeluarkasn zaksat menjadi‘ syarat
untuk wajib mengeluarkan zakat atas harta benda yang
telah mencapai nisabnya (kekayaan yang terkena zakat),
Nisab merupakan sebsab wajib zakat karena nisab ini
menjadi indikator (petunjuk) adanys kekayaan
seseorang. Hanysa saja kekaysan yang ditundai dengan
nisabnya itu baru ternyata betul, jika setelah Jjatuh
haulnya, kekayaan yang telah mencapai nisabnya masih
sempurna dimilikinys.

Syarat yang menyempurnaan musabab, seperti wudhu dan
menghadap kiblat merupskan syarat yang menyempurnsakan

hakikat sholat.

Ketiga, Mani® vyeaitu sesuatu yang kalau ada dan

bisa meniadakan atau menghalangi tujuan yang dicapai oleh

sebab atau hukum. Mani’® ada dus macam yaitu

a.

Mani” vang mempengaruhi a&atau menghalangi sebab,
seperti pembunuhan yang menghalangi hak waris, karena
penyebab hak waris adaslah hubungan kerabat atau
perkawinan dengan si mati, karena itu pewaris seharus-
nya melindungi keselamatan orang yang akan mewariskan
hartsa berndanya kepadanya, bukan membunuhnya agasr biss
segera mewarisi

Mani® vyang menghalangi hukum ada 3 (tigs) macam

ialah
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1) Mani® yang membebaskan hukum Taklifi misalnya
"karena gila:, sebab orang yang gila bukanlah orang
mukallaf selama ia dalam keadaan gila. Karena itu
ia tidak wajib mengodlo’” hukum-hukum taklifi vang
tidak dikerjakan.

2) Mani® vyang membabaskan hukum Taklifi, sekalipun
masih mungkin melakukan hukum taklifi, misalnysa
wanita yang sedang menstruasi atau habis melahirkan
- bayi tidak wajib sholat bsahkan dilarang sholat,
sekalipun fisik dan mentalnya memungkinkan orang
vang bersangkutan melakukan sholat.

3) Mani® yang tidsk membsbaskan s&ama sekali hukum
Itaklifi, tetapi hanya mendapat keringanan dari
tuntutan veang pasti kepadsa mubsah, misalnya
sakit menjadi halangan wajib sholat jum'at. Tetapi
'kalau orang sakit itu melskukan sholat Jjum at
maka syahlah sholat Jjum’'atnya (Masyfuk Zuhdi,

1880 : 16-18).

Dari paparan diatas, maksa dapat disimpulkan bahwa
secara konseptual pembagian dan macam-macam hukum Islam
dapat dikatagorikan menjadi dusa yasitu hukum taklifi yang
dimanifestasikan dalam bentuk hukum-hukum wajib, suﬁnah,
Haram, makruh dan mubsh. Selanjutnys yaitu hukum wadh’i

vang menerapkan hukum syars’ yang menjadikan dua hal

berkaitan satu sama lain dan satunya menjadi sebab, syarat
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dan mani’® (penghalang).

Dalam pandangan &hli hukum vyang lain; konsep
hukum Taklifi yang merupakan bagian dari hukum Islam
terakumulasi dalam Al-Ahkam Al-Khomsah steu lima macam
kaidah &atau lims katagori penilaian mengenai benda dan
tingkah 1laku manusia dlam Islam. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Hazairin yang dikutip oleh M. Daud Ali
bahwa penilaian Ai Ahkam Al Khomseh mulai dari Jaiz atau
mubah dilaspangan muamslah &atau kehidupan sosialsJaiz
adalah vkuran penilaian bagi kehidupan kesusilaan (akhlak
atau moral) pribadi, sunnah dan makruh adalah ukuran
penilaian bagi hidup kesusilsasn (sakhlak) masyarakat,
~wajib dan haram adalah ukuran penilaian &atau kaidah
norma bagi lingkungan hukum dumiawi, kelima kaidah
atau komponen penilsian ini berlzku didalam ruang hidup
keagamaasn yang meliputi semua lingkungan hidup itu.

(Mohammad Daud Ali, 1983 : 130).

F. Madzhab-Madzhab Dalam Hukum Islam

Memperbincangksan persoalan hukum Islam, maka tidek
bisa dilepasksan begitu sajs dengan aliran atau medzhsab-

madzhab dalam hukum Islam, yang merupakan suatu wsarissan

khazanah intelektusl pars ulams mujtshid terdshulu.
Namun sebelum kits terlanjur jauh membahas madzhab,
maka &ads baiknya kalau kita mewahami terlebih dahulu

definisi dari pada madzhab.
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Pengertian madzhab, menurut béhasa, , madzhab
berarti “pendirian" (al-Mu taqad), "jalan" atau “sistem"
(at-Thariqat), dari sumber atau pendapat yang kuat ' (al-
Ashl). Sedangkan menurut istilah, yaitu istilah para
faqih, madzhab berarti "Pendapat salah seorang imam
tentang hukum masalah-masalah ijtihadiyah, dan kaidsah-
kaidah istimbath (kaidah-kaidah yanng di pergunakan untuk
menggali hukum) yang dirumuskan oleh seorang imsm".
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa madzhab berarti
"Hasil ijtihad seorang imam (Mujtahid, Muthlaq, Mustaqil)
tentang hukum svatu masalah atau tentang kaidah-kaidah
istimbath. (Ibrahim Hosen dalam Haidar Bagir (eds.),
1894 : 34).

Dalam Ensiklopedia Islsm dinyatakan, madzhab
berasal dari bshasa arab yang berarti tempat pergi,
pendapat, kelompok &aliran yang bermulas dari pemikiran
atau ijtihad secorang imam dalam memahami sesuatu, baik
filsafat, hukum (figh), teologi, politik dan  1lain
sebagainya. Pemikiran ini kemudian diikuti diikuti oleh
kelompok atau pengikut dan dikembangkan menjadi suatu
E aliran, sekte atau ajaran. Secara harfiah kata mazhab
berasal dari kata dzahaba - yadzhabu vang berarti pergi.

(H. Kafrawi Ridlwan, 19383 : 214).

Kalau kita kaji masalah sejarsah mezhab-mazhab dan
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perkembangannya, maka erat sekali kaitanya dengan sejarah
dengan perkembangan hukum Islam dari masa kemasa. Hukum
Islam pada hakekétnya merupakan aturan yang mengatur tata
cara hidup atau perbuatan orang-orang mukallaf vyang
berupa tuntunan untuk melakukan sesuatu atau tuntunan
untuk meninggalkan sesusatu atau ketetapan hukum vyang
mubah, namun ketetapan hukum yang menjadikan dua hal
berkaitan dan salah satu menjadi sebab atau syarat ataun
rintangan terhadap yang lain. (Azhar Basyir dalam Fauzi
Rahmad (ed), 1994 : 128-129). Didalam menginterprepasikan
figh (Hukum Islam), para ahli hukunm Islam sependapat
dengan menerima ijma dan qiyas sebsgal pendapat sumber,
hukum disamping Qur an dan hadits. Tetapi persamaan
pendaspat itu, berbeda dalam penggunaannya. Adsa sebagian
ahli fiqh yang menambah unsur-unsur lain dalam bagian-
bagian hukum tertentu walaupun hukum pokoknya tetap
sepsham. Disanalah kemudian timbul bermacam-macam mazhab
figh, vyaitu -aliran aliran hukum tertentu vyang berbedsa
pandangan (R. Abdul Djamali, 1892 : 61).

Dari psparan diatas, sebetulnys merupakan akar
timbul dan lahirnys daripada mazhab bahkan kalau dikaji
lebih mendalam, msaks sebenarnya mazhab dalam hukum
Islam (figh) sangat luas sekali dan bervariasi, - yang
itu semuanya dibangun sejak lahir dan berkembangnysa
Islam dari masa Rasulullah saw sampal dengan saat

sekarang ini. Ksalsu diurut secars periodesasi, maka
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hukum Islam mengalami sejarah perkembangan sesuai
vang dinyatakan oleh Ali Yafie yaitu, pertama, - disebut
Dauru Al Tasyr{' yakni periode peletakkan dasar-dasar
hukum figh sewaktu Rasulullah masih ada. Kedus, periode
Dauru Al Tadwin yaitu masa kodifikasi dan registrasi
hukum figh yang dilakukan oleh parsa sahabat dan tabiin
setelah masa Rasulullah saw. Ketiga periode vang
melahirkan cabang-cabang ilmu figh vang banyak, misalnya
ushul figh, ilmu khilsafiyah ilmu jadal dan  ilmu furu’.
Pada. masa 1inilah karya-karys besar dalam ilmu fiqh
bermunculan yang menjadi kitab-kitab induk, misalnya
Al-risalah dan Al Um, keduanya karya Asy’'Syafi’i dan
Al Muwatha karya Imam Malik. Semua ini terjadi padsa
periode tersebut. Keempat, disebut dengan periode
Dauru Al Taqlid yakni masa katerikatan. para penulis
sejarah memandang hal itu sebagsai sesustu yang wajsr dan
alamiah. Hal ini tidsak bisa dihindari karensa berkaitan
dengaen situasi umum di dunis Islam waktu itu, dan
sekaligus memelihara spa yang ada pada periode sebelumnya
agar tidak tercecer, jadi pada prinsipnys menyelamatkan
' karya-karya yang ada (Ali Yafie dalam Muhtasr Gandaatmajea,

(eds.), 1983 : 15-18).

Dengan latar belakang periodeisasi diatas, maka
sebenarnysa dapat diperinci lebih dalam tentang

dasar-dasar dan dasar hukum ysng dipakai pads tiap-tiap



o
rJ

periode. Adapun madzhab para sahabat bersumber pada
Al-Quran dan sunnah Resul bils mereks mempunyai |, hal-hal
vang | tidak ditegaskan dalam Al-Qur an dan sunnah
mereka " berijtihad atau tawaquf (diam), sedangkan
mazhab tabi’in bersumber pada Al-Qur 'an sunnah Rasul,
ucapan (qoul) dan amal pars sahabat. Ucapan, amal dan
persetujuan para sahabat ini disebut hadits mauquf.
Dan mazhab figqh para murid tabi’'in dan parsa imam
mazhab yang terkenal bersumber pada Al-Qur an, sunnah,
ucap&n dan perbusatan para sahabat dan ushul figqh. Bagi
mereka ushul fiqh ini merupaksn hukum untuk melakukan

ijtihad.

" Adapun imam yang terkenal itu adalah Zaid ibnu Ali
(80-122 H) Muhammad Al Bagir (57-114 H), Sufyan Al Tsauri
(160 H), Al Lsaits bin Sa’ad (175 H), Malik bin Anas (179
H), Sufyan ibnu Uysainah (198 H), Muhammad Al Sysafi“i (130

- 204), Ahmad Al Hambali (241 H), Ishag Ibnu Rawaih
(238), Abu Al Tsaur Ibrohim Al Kalbi (240 H), Dawud Al

Zhahiri (270 H), vang disebut terskhir ini menggunakén
Al-Qur 'an dan sunnah Rasul saw secara hérfiah dan tanpa
melaskukan giyas. mereka sadaslsh para Mujtshid peringkat
pertama, yaitu Mujtahid mutlag, ... ( Zainal Abidin dalam
Haidar Bagir, 1984 : 102). |
Dari paparan diatas, maks kalau dikaji lebih
konprehensip dan mendalam aliran-aliran atau mazhab dalam

hukum Islam (figh) cukup bervariasi, namun dari sekian
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banyak mazhab, yang bisa dikatakan sangat terkenal dan
sampai saat ini masih eksis serta mempunyai pengaruh
dalam gmat Islam ada empat. Keempat mazhab ini lazim Juga
disebut dengan ahli sunnah waljasma’ah. sebutan ahli
sunnah waljama 'ah sendiri baru di dikenal setelah imam Al
Asy “ari keluar dari kelompok mu’'tazilah. Dibawah ini sakan
diterangkan selayang pandang dari keempat Imam mazhab

secara global.

Pertama, Abu Hanifah (700 - 767 M), ia hidup di
kufah Irak yang letaknya jsuh dari Madinah tempsat Nabi
Muhammad hidup dulu. Berbeda dengan Madinah dimsasna banysak
orang . banyak mendengar dan mengetahui sunnah Nabi, di
Kﬁfah tidak banyak orang yang mengetshui tentang sunnah
Nabi Muhammad; selain dari itu kead&an masyarskat Kufah
Jauh ,berbeda dengan keadsan masyarskat Medinah. Di
Madinah penduduknya homogin dan hidup dalam suasana
agraris. Di Kufsah masyarakatnya heterogen, hidup dalam
suasana kota yang terdiri dari berbagai suku bangsa.
Perbedaan keadaan di antaras kedua tempat tersebut, menye-
babkan perbedaan masalah yang timbul dalam wmasyarakat.
Ini menyebabkan pemecahan masalah hukumnya pun menjadi
berbeda pula.

Selain dari pada itu, intensitas penggunsaan sumber
hukum pun berbeda. Di Medinah =eperti telah disebut di

atas, banyvak orang yang mengetahui sunnah Nabi Muhammad.



Selain dari yang menuliskannya sebagai catatan pribadi
banyak vyang menyvampaikan atsu memberitahukannyd secarsa
lisan dari seorﬁng ke orang (orang) lain. Karena itu,
kalan ‘terjadi suatu masalah yang memerlukan pemecahan,
persoslan itu. Di Kufah lain keadaanya. karena mereksa
tidak banyak mengetshui tentang sunnah Nabi Muhammad
untuk memecahkan masalah masyarakat mereka yang relatif
lebih kompleks itu, mereka lebih banyak mempergunakan
pendapatatau pemikiran sendiri dengan giyas ataé analogi

sebagai alatnysa.

Perbedaan intensitas dalam mempergunakan sumber-
sumber hukum ini, menyebabkan perbedaan-perbedaan
pendapat vang akhirnyse menimbulkan aliran-&liran
pemikiran dalam hukum fikih Islam. Karena Abu Hanifah
(dan kemudian murid-muridnys) banyak mempergunahkan
fikiran stau ra’yu dalam memecahkan masalah hukum, dalam
kepustakaan madzhab Hanafi ini dikenal dengsasn sebutan

Ahlus ra’yu.

Banyak murid-muridnya yang menjadi mujtahid
madzhab yang mengembangkan pendapat mujtshid mutlaknya
itu. Diantaranya yang terkenal adalah (1) Abu Yusuf (774-
824) yang pernah menjadi Hakim Agung dalam pemerintahan
Ehalifah Harun &l-rasyid. Selain Abu Yusuf, terkensal puls
(2) as-8yaibani (724-811) yang menulis buku vang memuat

himpunan pendapat vyang pernsh dikemukakan oleh Abu



Hanifsah,

Mazhab ini dianut sekarang di Turki, Siri;, Irak,
Afganistan, pakistan, India, Cina dan Uni ©Soviet. Di
beberspa negeri Islam, seperti Siria, Libanon dan Hesir,
madzhab Hanafi ini menjadi madzhab hukum yang resmi.
Sumber hukum yang mereks pergunakan &adalsah Al-Qur an,
Sunnah, dan ra’yu, dengan Ijma’, Qiyas. Istihsan serta
Urf atau adat-adat kebiasasan yang .baik masyarakat
setempat sebagai metode menemukan hukum. ( M. Daud Ali,

1893: 166).

Kedua, Malik bin Anas (712 - 788 M) vang saslinya
ialah Msalik Ibnu Ansas Ibnu Mslik Ibnu Abi Amir berasal
dari Yaman. Salah seorang kahkeknyva datang ke Madinah lelu
berkediaman di sana. Kakeknyas Abu Amir, seorang sahabat
Nabi yang turut memperssksikan segala peperangan Nabi
selain dari peperangan Bsadar, Imam Malik dilsahirkan pads
tahun 83 H 712 M. Beliau mempelajari ilmu pada ulama-
ulama Madinah. Guru beliau yang pertama-tama ialah
Abdurrahman Ibnu Hurmus. Belizu yang menerima Kadier dari
Nafi Maula Ibnu Umar dan Ibnu Syhab Az-Zuhri, gurunysa
dalam ilmu figh ialah Rabi’'sh ibnu Abdirrshman yang
terkenal dengan Rabia tur Ra’'yi.

Sesudah guru-gurunysa mengaku bahwa beliau telah
ahli dalam soasl hadits dan figh sendiri belisu memberi

fatwa dan meriwaystkan hadits, Beliau sendiri pernah
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berkata : Saya tidak memberi fatwa dan meriwayatkan
hadits, sehingga 70 ulama’ membenarkan dan mengakui.
Banyak para Fuqaﬁa' yvang mengikuti perjalanannya. Malik
mempunyai dua sifat. Pertama, sifat ahli hadits
dan kedua, sifat multi dan mustanbith. Oleh karens
itu, banyak guru-gurunys sendiri, seperti Rabi'ah dan
Yahya ibn Sa“ied, Musa ibn "Utbah menerima hadits dari

padanysa.

Diantars teman-temanya yang meriwayatkan hadits
dari padanya. Sufyan Ats Tsauri. Al Laits ibn Sa‘ad. Al
Auza’i Sufyan ibn Uyainah dan Abu Yusuf sahsabat Abu

Hanifah.

Dan diantara yang meriwayatkan hsadits dari peada-
nya puls, Muhammad ibn Idris Asy Syafi“i, Abdullah ibn

Hubargk dan Muhammad ibn Hasan Asy-Sysibani.

Imam Malik tidak pernah pergi ke mana-mana. karens
itulah kebanysakan hadits belisu berputar dalam riwayst-

riwayat yang diriwayatkan oleh Ahli Hijaz saja.

Banyak ulama’-ulama’ Mesir dan ulama ' -ulama’
Maghrabi dan Afriks dan Andalus datang belajar
kepadanya. Beliau wafat pada tahun 179 H - 798 M.

Imam Malik mendasarkan fatwanya kepada :
a. Kitabullah

b. Sunnah Rasul yang belisu pandang sahih.



c. Amal wulama® Madinah (ijma” ahli Madinah). Dan terka-
dang-kadang beliau menolak hadits apabila berlawanan
atau tidak diémalkan oleh ulama 'ulama madinah. dalam
bab ini banyak ulama’ yang menantangnya. Di antaranya
Asy Syafi‘i dalam Al Umum dan Abu Yusuf.

d. Qiyas.

¢. Maslahat mursalsh atau istishlah.

Inilah di antaranya dasar-dasar figih beliau vang
penting. (Hasby Assiddigqie, 1980 : 101).

Ketiga, Muhammad Idris Asy Syafi’i (767 - 820), I=a
belajar hukum fiqh Islam dari pars Mujtahid madzhab
Hanafiyah dan Malik bin Anas. Karena itu pula ia mengenal
baik kedua &aliran hukum itu baik tentang sumber hukum
maupun mengenai metode yang mereka pergunakan, karena itu
pula dapat menyatukan kedua aliran itu dan merumuskan

sumber-sumber hukum (figh) Islam.

Dalam kepustaksasan hukum Islam ia disebut sebagai
master Architect (Arsetik Agung) sumber-sumber hukum
(figh) Islam karena dialah ahli hukum Islam yang pertamsa
vang menyusun Ilmu Usl Al-figh (Ushul Figh) yakni ilmu
tentang sumber-sumber hukum fikih Islam dalam bukunysa
vang terkenal ar-Risalah (Pengantar dasar-dasar Hukum
Islam). Dalam buku itu dikemukakannya bahwa sumber-sumber
hukum (fikih) Islam itu adalab Al-Qur  an, Sunnah, Ijma’

dan Qivas. Syafi’i banvak menulis buku, diantaranysa  vang
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terkenal adalsh Al-Umum (induk) dan Ar-Risalah tersebut
diatas. Ia terkenal pula mempunyai dua pendapat - mengeneil
masalah yang samg satau hampir bersamaan yang dikeluarkan-
nya ketika ia berads di bagdad (Irak) terkenal dengan
nama @Qsaul Qadim (pendapat lama), dan pendapat vyang
dikeluarkannya di kairo (Mesir) di mana ia meninggal
dunia dikenal dengan pendapatbaru (gaul Jjadid). Disini
kelihatan bahwa faktor waktu dan tempat mempengaruhi
pemikiran dan hasil pemikirsan hukum, walaupun sumbernysa

adalah sama.

Madzhab Syafi’i ini sekarang diikuti di Mesir,
palistina, (juga di beberspa tempat di Siria dan Libanon,
Irak dan India), Muangthai, Filipina, Malaysia dan
Indonesisa. Sumber hukumnva adalah Al-Qur'an, Sunnah,
Ijma, Qiyass dan istish-hab yaitu penerusan berlakunysa
ketentuan hukum vang telah ads, karena tidak terlihat
adanya dalil vang mengubsah ketentuan hukum tersebut. (M.

Daud Ali, 1983 ; 188).

Keempat, Ahmad Ibnu Hambal (788 - B85 M), vyeang

aslinya bernama : Ahmad Ibnu Hambal Ibnu Hilal Asy
Syaihani dilahirkan pada tahun 164 H = 780 M, Beliau
menerima hadits dari pemuka—pemuka ahli hadits dsari
lapisan Husyaim, Sufyan Ibnu Uyainsh. Diantara vyang
meriwayatkan hadits dari padanya, Al-Bukhori dan Muslim

dan orang-orang yang semasanys. Beliasu bersungguh-sungguh
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benar menghafal hadits sehingga menjadi pemuka ahli
hadits dimasanya, Ketiks Asy Syafi’i meninggalksn Bagdad,
berkata : Saya.tidak tinggalkan di Bsagdad orang yang
lebih utams, yang lebih alim vang lebih fagih Ahmad Ibnu

Hambal.

Beliau berguru kepada Asy-Syafi’i kemudian
berijtihad sendiri. Beliau terhitung seorang shli hadits
vang berijtihad. Diantars ulams yang berguru kepadanyvs
ialah Al Atsram yang telah menyusun kitab Assunnah Fil
Fighi dalam madzhab Ahmad. Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu
Hajjaj Al Marwazi dan Ishsg Tbnu Hambal terkenal seorang
ulama yang keras benar pendirinya dan menderita cobaan-
cobsan serta teksnan vang pahit dalam masalah kemakhlukan
Al-Qur an (Kebaharuan Al-Qur an). Kebanyskan ulama hadits
membenarkan seruan Al- Mz 'mun yang berpendapat bahwa
Al-Qur an itu makhluk, Ahmad tetap bertahan dalam
pahamnya. sejak dari tahun 218 hingga tahun 233. Baru
sesudah Al-Mutawakkil menjadi Kholifah, barulah Ahmgd
merdeka kembali dalam berpegang kepada I tikadnya. Beliau

meninggsal pada tahun 241 = 855 M).

Adapun dasar atau sumber hukum dalam madhab Ahmad
menurut Imam Ibnu Qoyyim ada lima pertams, Nash #akni
Al-Qur an dan hadits Marfu’ (2) fatwa-fatwa sahabat ¢33y,
fatwa yang lebih dekat kepsads Al1-Qur an dan sunnah, Jika

fatwa-fatwa itu berlawan-lawsnan (4) Hadits Murssl dan
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hadits dloif. Belisu tidak mendapati sesuatu yang sudah
disebutkan sebelumnysa (5) Qiyas, beliau menggunakan qiyas
dikals dlarurot-saja. Apsbila tiada didapati hadits, atau
perkafaan sshabat, tak ada puls hadits mursal dan hadits
dloip menurut pengertian diatas, beliau mempergunakan
giyas. Dan beliau tidak mau memberi fatwa dalam sesuatu

masalah yang belum diperoleh keterangannya dari salaf.



